ABSTRAK

Kamil, 2024. Ajaran Syahadatain dan Kebangkitan Ekonomi sebagai
Gerakan Islamisasi oleh Majelis Tarbiyah di Kabupaten Garut”

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa, kemiskinan itu merupakan
sarana yang sangat efektif menuju kriminalitas, kemaksiatan dan kedzaliman.
Mengenai persoalan dompet dhuafa, yang mana dalam penelitian ini, penulis
akan mengambil kasus yang terjadi di Kp. Bojong Wanaraja Garut. Dimana
dompet dhuafa merupakan salah satu program unggulan Majelis Tarbiyah yang
dananya bersumber dari masukan yang bersumber dari Zakat, infag dan
Sodagoh Jamaah yang tertata dan terkordinir dapat dijadikan solusi dalam
mengentaskan kemiskinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi program, doktrin |,
imlementasi dan kendala serta implikasi Ajaran Syahadatain dan Kebangkitan
Ekonomi sebagai Gerakan Islamisasi oleh Majelis Tarbiyah di Kabupaten
Garut.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori adalah teori
yang dikemukakan oleh Max Weber.Weber menganalisis agama dengan
analogi ekonomi.Konsep utama yang diadopsi dalam sosiologi agama Weber
adalah perpaduan antara agama dan Calvinisme yang keduanya dihubungkan
oleh rasionalitas.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang dianggap
relevan dengan orientasi penelitian yang lebih menitikberatkan pada metode
fenomologi.Adapun teknik pengumpulan datanya adalah observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung kepada subyek informal yang ditleliti.
Adapun analisi datanya adalah reduksi data, display data dan kongklusi data.
Hasil penelitian ini adalah : 1) Programnya dilakukan dengan dua cara,
yaitu pembinaan langsung oleh para Mudabbir di daerahnya masing-masing
terhadap jamaahnya, Kedua, pembinaan dilakukan dipusat Majelis Tarbiyyah
Kp. Bojong Wanaraja yang diikuti baik para mudabbir ataupun jamaah, yang
dipimpin langsung oleh sesepuh yaitu KH. Benghan Syarifuddin. 2)Doktrin
mengenai syahadatain dan bai’at atau ‘ahdun yang menjadi ciri khas
komunitas ini. Paham ini mempengaruhi seluruh aspek kehidupannya, baik
agama, sosial, politik maupun ekonomi. Dalam bidang ekonomi prinsip yang
dijalankan harus sesuai dengan syariat Islam, sehingga mereka menerapkan
konsep ekonomi spiritual 3) 3. Implementasi diantaranya memiliki etos kerja ,
produktivitas serta kesejahteraan yang baik. 4) Kendala diantaranya masih
terdapat jamaah yang tidak disiplin waktu dalam mengikuti kegiatan serta
masih banyaknya TAnggota yang Pengetahuan Agamanya Kurang paham 5)
Implikasi nya yaitu berdampak terhadap etos Kerja, produktivitas dan
kesejahteraan jemaah MTb. Ajaran Islam yang menjadi doktrin MTb dalam
melaksanakan kegiatan ekonomi dapat mendorong dan meningkatkan
semangat dalam bekerja yang teraplikasi dalam nilai-nilai etos kerja jemaah
agar dapat bekerja secara maksimal.
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ABSTRACT

Kamil, 2024. Syahadatain Teachings and Economic Awakening as an
Islamization Movement by the Tarbiyah Council in Garut Regency"

This research is based on the fact that poverty is a very effective
means of leading to crime, immorality and injustice. Regarding the issue of
poor people's wallets, which in this research, the author will take a case that
occurred in Kp. Bojong Wanaraja Garut. Where the Dhuafa Wallet is one of
the Tarbiyah Council's flagship programs whose funds come from input
sourced from Zakat, infag and Sodagoh Jamaah which are organized and
coordinated and can be used as a solution in alleviating poverty.

This research aims to analyze the program, doctrine, implementation
and obstacles as well as the implications of the Syahadatain Teachings and
Economic Awakening as an Islamization Movement by the Tarbiyah Council
in Garut Regency.

The theory used in this research is the theory put forward by Max
Weber. Weber analyzed religion with an economic analogy. The main concept
adopted in Weber's sociology of religion is a combination of religion and
Calvinism, both of which are connected by rationality.

This research uses a type of qualitative research that is considered
relevant with a research orientation that focuses more on phenomological
methods. The data collection techniques are observation, documentation and
direct interviews with the informal subjects studied. The data analysis is data
reduction, data display and data conclusion.

The results of this research are: 1) The program is carried out in two
ways, namely direct coaching by Mudabbir in their respective areas for their
congregation. Second, coaching is carried out at the center of the Kp
Tarbiyyah Council. Bojong Wanaraja was attended by both mudabbir and
congregation, led directly by an elder, namely KH. Benghan Syarifuddin. 2)
The doctrine of syahadatain and allegiance or ‘ahdun which is characteristic of
this community. This understanding influences all aspects of life, both
religious, social, political and economic. In the economic field, the principles
implemented must be in accordance with Islamic law, so that they apply the
concept of spiritual economics 3) 3. Implementation includes having a good
work ethic, productivity and welfare. 4) Obstacles include that there are still
congregations who are not disciplined in taking part in activities and there are
still many members who lack religious knowledge. 5) The implication is that it
has an impact on the work ethic, productivity and welfare of the MTb
congregation. Islamic teachings which are the MTb doctrine in carrying out
economic activities can encourage and increase enthusiasm for work which is
applied in the work ethic values of the congregation so that they can work
optimally.
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